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RINGKASAN 

 

ANALISIS KINERJA APBD PEMERINTAH DAERAH di WILAYAH 

GERBANGKERTOSUSILA SEBELUM (Tahun 2017-2019) dan SEMASA 

PANDEMI COVID 19 (Tahun 2020-2021) 

 

kinerja keuangan itu adalah hasil dari evaluasi dari rangkaian kegiatan maupun 

program yang sudah digunakan sebagai salah satu tujuan untuk melihat kemampuan 

daerah dalam menjalankan otonomi daerah. APBD merupakan dasar pengelolaan 

keuangan daerah dalam masa satu tahun anggaran sesuai dengan undang- undang 

tentang keuangan Negara. APBD juga dapat dijadikan sebagai sarana komunikasi 

antara pemerintah daerah dengan masyarakatnya yang mengenai pengutamaan 

pengalokasian yang dilakukan oleh pemerintah daerah. 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk menganalisis kinerja APBD Pemerintah 

Daerah di wilayah Gerbangkertosusila sebelum pandemi (tahun 2017-2019) dan 

semasa pandemi covid 19 (tahun 2020-2021).  

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif. Sumber data yang 

digunakan adalah data skunder berupa Laporan Realisasi Anggaran Pendapatan 

Belanja Daerah Gerbangkertosusila tahun 2017-2021. 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kinerja keuangan 

skala rasio ketergantungan, rasio derajat desentralisasi, rasio kemandirian, rasio 

efektivitas, dan rasio efisiensi.  

Hasil dari rata-rata rasio ketergantungan Gerbangkertosusila sebelum pandemi 

Kota Surabaya paling terendah 35% sedangkan ketergantungan paling tinggi 

Kabupaten Bangkalan 84%. Semasa pandemi paling terendah Kota Surabaya 37%, 

sedangkan paling tinggi Kabupaten Bangkalan 83%. Hasil dari rata-rata rasio derajat 

desentralisasi Gerbangkertosusila sebelum pandemi paling rendah Kabupaten 

Bangkalan 12%, paling tinggi Kota Surabaya 62%. Sedangkan semasa pandemi 

paling rendah Kabupaten Bangkalan 11%, paling tinggi Kota Surabaya 57%. Hasil 

dari rata-rata rasio kemandirian Gerbangkertosusila sebelum pandemi paling rendah 

Kabupaten Bangkalan 14%, paling tinggi Kota Surabaya 178%. Sedangkan semasa 

pandemi paling rendah kabupaten Lamongan 28%, paling tinggi Kota Surabaya 

157%. Hasil dari rata-rata rasio efektivitas Gerbangkertosusila sebelum pandemi 

paling rendah Kabupaten Bangkalan 69%, paling tinggi Kota Surabaya 145%. 

Sedangkan semasa pandemi paling rendah Kota Surabaya 87%, paling tinggi 

Kabupaten Bangkalan 122%. Hasil dari rata-rata efisiensi Gerbangkertosusila 

sebelum pandemi paling rendah Kabupaten Bangkalan 25%, paling tinggi 86%. 
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Sedangkan semasa pandemi paling rendah Kabupaten Bangkalan 27%, paling tinggi 

Kota Surabaya 85%. 
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SUMMARY 

ANALYSIS OF THE PERFORMANCE OF DAILY GOVERNMENT 

BUDGETS IN THE GERBANGKERTOSUSILA AREA BEFORE (Years 2017-

2019) and DURING PANDEMI COVID 19 (Years 2020-2021) 

 

Financial performance is the result of an evaluation of a series of activities 

and programs that have been used as one of the objectives to see the ability of 

regions to carry out regional autonomy. APBD is the basis for regional financial 

management within one fiscal year in accordance with the law on State finances. 

The APBD can also be used as a means of communication between the local 

government and its people regarding the prioritization of allocations made by the 

local government. 

The purpose of this study is to analyze the performance of the Regional 

Government APBD in the Gerbangkertosusila region before the pandemic (2017-

2019) and during the covid 19 pandemic (2020-2021).  

The type of research used is descriptive quantitative. The data source used is 

secondary data in the form of the Gerbangkertosusila Regional Budget Realization 

Report 2017-2021. 

The data analysis used in this study is the financial performance of the 

dependency ratio scale, the degree of decentralization ratio, the independence 

ratio, the effectiveness ratio, and the efficiency ratio.  

The results of the average dependency ratio of Gerbangkertosusila before the 

pandemic Surabaya City was the lowest at 35% while the highest dependency was 

Bangkalan Regency at 84%. During the pandemic, Surabaya City was the lowest at 

37%, while Bangkalan Regency was the highest at 83%. The result of the average 

ratio of the degree of decentralization of Gerbangkertosusila before the pandemic 

was the lowest in Bangkalan Regency at 12%, while the highest in Bangkalan 

Regency was 83%. 
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ABSTRAK 

 

 

Tahun 2020 menjadi sejarah buruk untuk perekonomian Indonesia. Pandemi 

covid 19 berdampak pada APBD Provinsi Jawa Timur menurun kurang lebih 5% 

dari target awal. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif, 

Penelitian ini dari data sekunder Laporan Realisasi Anggaran Pemerintah Daerah di 

Wilayah Gerbangkertosusila tahun 2017-2021. Penelitian ini menggunakan skala 

Rasio Ketergantungan Keuangan Daerah, Rasio Derajat Desentralisasi, Rasio 

Kemandirian, Rasio Efektivitas, dan Rasio Efisiensi. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kinerja APBD pemerintah daerah di wilayah Gerbangkertosusila dengan 

skala rasio keuangan. 

Hasil dari rata-rata rasio ketergantungan Gerbangkertosusila sebelum pandemi 

Kota Surabaya paling terendah 35% sedangkan ketergantungan paling tinggi 

Kabupaten Bangkalan 84%. Semasa pandemi paling terendah Kota Surabaya 37%, 

sedangkan paling tinggi Kabupaten Bangkalan 83%. Hasil dari rata-rata rasio derajat 

desentralisasi Gerbangkertosusila sebelum pandemi paling rendah Kabupaten 

Bangkalan 12%, paling tinggi Kota Surabaya 62%. Sedangkan semasa pandemi 

paling rendah Kabupaten Bangkalan 11%, paling tinggi Kota Surabaya 57%. Hasil 

dari rata-rata rasio kemandirian Gerbangkertosusila sebelum pandemi paling rendah 

Kabupaten Bangkalan 14%, paling tinggi Kota Surabaya 178%. Sedangkan semasa 

pandemi paling rendah kabupaten Lamongan 28%, paling tinggi Kota Surabaya 

157%. Hasil dari rata-rata rasio efektivitas Gerbangkertosusila sebelum pandemi 

paling rendah Kabupaten Bangkalan 69%, paling tinggi Kota Surabaya 145%. 

Sedangkan semasa pandemi paling rendah Kota Surabaya 87%, paling tinggi 

Kabupaten Bangkalan 122%. Hasil dari rata-rata efisiensi Gerbangkertosusila 

sebelum pandemi paling rendah Kabupaten Bangkalan 25%, paling tinggi 86%. 

Sedangkan semasa pandemi paling rendah Kabupaten Bangkalan 27%, paling tinggi 

Kota Surabaya 85%. 

  

 

Kata kunci : Kinerja APBD Gerbangkertosusila, Rasio Ketergantungan, Rasio 

Derajat Desentralisasi, Rasio Kemandirian, Rasio Efektivitas, Rasio Efisiensi. 
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ABSTRACT 

 

ANALYSIS OF DAILY GOVERNMENT BUDGET PERFORMANCE IN THE 

GERBANGKERTOSUSILA REGION BEFORE (2017-2019) and DURING 

PANDEMI COVID 19 (2020-2021) 

2020 was a bad history for the Indonesian economy. The Covid 19 pandemi has 

had an impact on the East Java Province APBD, which has decreased by 

approximately 5% from the initial target. This study uses a quantitative descriptive 

research method. This research is based on secondary data on the Regional 

Government Budget Realization Report in the Gerbangkertosusila Region for 2017-

2021. This study uses a scale of Regional Financial Dependence Ratio, Degree of 

Decentralization Ratio, Independence Ratio, Effectiveness Ratio, and Efficiency 

Ratio. This study aims to determine the performance of local government budgets in 

the Gerbangkertosusila region with a financial ratio scale. 

 The results of the average dependency ratio of Gerbangkertosusila before 

the pandemi for Surabaya City were the lowest at 35% while the highest 

dependency ratio for Bangkalan Regency was 84%. During the pandemi, the lowest 

was Surabaya City, 37%, while the highest was Bangkalan Regency, 83%. The 

results of the average ratio of the degree of decentralization of Gerbangkertosusila 

before the pandemi were the lowest for Bangkalan Regency, 12%, the highest for 

Surabaya City, 62%. Meanwhile, during the pandemi, the lowest was Bangkalan 

Regency, 11%, the highest was Surabaya City, 57%. The results of the average 

independence ratio of Gerbangkertosusila before the pandemi were the lowest for 

Bangkalan Regency, 14%, the highest for Surabaya City, 178%. Meanwhile, during 

the pandemi, the lowest was Lamongan Regency, 28%, the highest was Surabaya 

City, 157%. The results of the average effectiveness ratio of Gerbangkertosusila 

before the pandemi were the lowest for Bangkalan Regency, 69%, the highest for 

Surabaya City, 145%. Meanwhile, during the pandemi, the lowest was Surabaya 

City, 87%, the highest was Bangkalan Regency, 122%. The results of the average 

efficiency of Gerbangkertosusila before the pandemi were the lowest for Bangkalan 

Regency, 25%, and the highest at 86%. Meanwhile, during the pandemi, the lowest 

was Bangkalan Regency, 27%, the highest was Surabaya City, 85%. 

 

Keywords: Gerbangkertosusila APBD, Dependency Ratio, Degree of 

Decentralization Ratio, Independence Ratio, Effectiveness Ratio, Efficiency 

Ratio 
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